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ABSTRAK

Rahmad Alawi. 19102010062. 2024. Skripsi. "Retorika Dakwah Konten
YouTube Pesulap Merah" Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pesulap Merah dikenal sebagai sosok yang berhasil meraih perhatian
masyarakat melalui keunikan dalam menyampaikan pesan dakwah. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami struktur retorika yang digunakan, gaya bahasa, serta
efektivitas pesan dakwah yang disampaikan oleh Pesulap Merah. Metode penelitian
yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif. Analisis dilakukan terhadap
berbagai materi dakwah Pesulap Merah dengan menggunakan studi pustaka, baik
dalam bentuk video maupun tulisan. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data
dari ketiga video Pesulap Merah, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pesulap
Merah Menggunakan pokok teori retorika Topoi, Audience Universal, Argumentation,
Situational Logic, Presumption, dan The Role of Reliability and Trustworthiness in
Arguments yang diperkenalkan oleh Chaim Perelman dan Lucie Olbrechts-Tyteca,
Pesulap Merah terlihat lebih dominan menggunakan pokok teori Topoi dan
Presumption. Hal ini terlihat dari caranya merancang argumen dengan
mempertimbangkan kebutuhan audiens dalam situasi tertentu, yang membantunya
membangun argumen sesuai topik. Pesulap Merah sering kali berhasil membuktikan
argumen dan klaimnya, yang termasuk dalam pokok teori Presumption. data penelitian
ini juga menunjukkan bahwa Pesulap Merah menggunakan semua pokok teori yang
dikemukakan oleh Chaim Perelman dan Lucie Olbrechts-Tyteca meskipun tidak
sedominan Presumtion dan Topoi.

Kata kunci: Retorika Dakwah, Pesulap Merah, YouTube
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Saat ini banyak ditemui pesulap yang berkarya di social media seperti Damian,
Limbad, dan The Sacred Rhiana, masing-masing mereka banyak terlihat dan berkarya
di televisi dan social media seperti YouTube dan Instagram, mereka hanya berfokus
kepada konten hiburan seperti sulap, hipnotis dan berbagai macam sulap ekstrim
lainnya, dengan melihat fenomena yang terjadi yaitu banyaknya pesulap yang berkarya
di media sosial!, peneliti ingin membahas salah satu pesulap yang berbeda dengan
pesulap lainnya, sosok tersebut adalah Pesulap Merah, keberadaannya berhasil
menarik perhatian banyak orang dan mengubah pandangan awal terhadap da’i yang
umumnya dianggap berasal dari latar belakang religius, dengan cara berdakwahnya

yang unik yaitu berdakwah melalui sulap pada konten YouTube nya.

Belakangan ini, dakwah yang dilakukan oleh para da’i semakin banyak
dilakukan melalui media sosial. Dengan kemajuan pesat socia media, banyak macam-
macam pendakwah, mulai dari penyanyi, seniman, dan bahkan pesulap seperti Marchel
Radhival atau yang dikenal sebagai “Pesulap Merah” yang dimana dirinya menjadi

viral pada tahun 2022.

"Muchammad Fadlan “Da'wa Conten On YouTube of Pesulap Merah (Red Magician
Production)”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr Vol. 12, No, 2 (2023), hlm. 3.



Hal ini juga menggambarkan evolusi peran da’i yang tidak hanya terpaku pada
lingkup keagamaan, tetapi juga berkembang menjadi figur yang dapat menghibur,
memberikan inspirasi, dan berkolaborasi dengan berbagai bidang lainnya. Dengan
demikian, peran da’i dalam era digital semakin mencerminkan keragaman dan
kreativitas, memperluas jangkauan pesan dakwah dan menciptakan dampak positif di

tengah masyarakat yang semakin terhubung melalui media sosial.

Retorika yang pada dasarnya adalah seni atau keterampilan menggunakan
bahasa secara efektif dan persuasif menjadi elemen kunci dalam upaya dakwah. Tujuan
utama retorika adalah mempengaruhi atau membujuk pendengar atau pembaca melalui
berbagai cara. Retorika dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks, termasuk pidato,

tulisan, debat, atau bahkan dalam percakapan sehari-hari.?

Dalam kegiatan berdakwah, penggunaan retorika memiliki tujuan untuk
memastikan bahwa pesan-pesan dakwah yang disampaikan dapat dipahami dan
diterima secara positif oleh jemaah atau audiens yang mendengarkan. Implementasi
retorika dalam dakwah perlu memperhatikan pentingnya menggunakan bahasa yang
praktis, sesuai dengan target audiens, dan mampu menyentuh hati para pendengar.
Dengan demikian, dakwah dapat dengan mudah diterima dan memberikan dampak

positif.

2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, (2003), him. 5.



Pentingnya retorika dalam dakwah juga menuntut adanya pemenuhan
persyaratan yang mutlak bagi seorang da'i atau pendakwah. Salah satu persyaratan
utama adalah Kredibilitas Sumber, dimana seorang pendakwah harus memiliki
kredibilitas yang kuat ketika melaksanakan kegiatan dakwahnya. Hal ini mencakup
persiapan secara fisik, mental, dan materi yang akan disampaikan oleh pendakwah.
Oleh karena itu, persiapan yang matang, baik dari segi pengetahuan, fisik, maupun
mental, menjadi kunci utama dalam penyampaian dakwah yang menarik dan memikat

perhatian khalayak ramai.

Dengan adanya kesiapan tersebut, diharapkan bahwa materi dakwah yang
disampaikan oleh seorang da'i dapat dimengerti dengan baik oleh masyarakat dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi tujuan utama dari upaya
dakwah, yaitu memberikan pemahaman yang mendalam dan menginspirasi perubahan

positif dalam perilaku dan kehidupan seorang individu atau masyarakat.®

Pesulap Merah, membedakan dirinya dari para konten kreator pesulap lainnya.
Sementara banyak pesulap lebih berfokus pada memberikan hiburan, Pesulap Merah
menggunakan keahliannya dengan tujuan membongkar penipuan yang terjadi di tengah

masyarakat. [a berani menghadapi oknum-oknum yang merugikan warga, dan

% Imara Salsabila, “Retorika Dakwah Teungku Sakhra melalui Akun Tiktok
@teungkusakhra.ay _“, (Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2023 ), him. 50.



memanfaatkan keahlian sulapnya untuk mengedukasi penontonnya agar tidak

terpedaya oleh ritual-ritual yang tidak memiliki dasar dalam agama atau medis.

Dengan pendekatannya yang unik, Pesulap Merah tidak hanya seoarang
pesulap semata, tetapi juga menjadi sosok yang membantu masyarakat memahami dan
menghindari penipuan yang mungkin mereka temui. Kemampuannya untuk
menggunakan ilmu sulap sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif
dan memberikan pemahaman lebih dalam terhadap realitas sekitar, menjadikannya
sebagai pionir dalam menggabungkan seni sulap dengan misi pendidikan dan

pencerahan.*

Al-Qur*an telah tegas menjelaskan pentingnya berdakwah dan mengajak orang

untuk berbuat kebaikan, sebagaimana yang dicontohkan dalam surat Ali Imran ayat

104.:
sy bd L T P S P T 7 erod Rad &, o iaf.
s Gl SRRl e G3eis cashraly O5hals Al ) G 3e 4Gl A (KAl
BENEA

Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”>

4 Profil Marcel Radhival dan Alasan Dia Jadi "Pesulap Merah'
https://era.id/biografi/100358/profil-marcel-radhival-dan-alasan-dia-jadi-pesulap-merah-hingga-
mengusik-gus-samsudin, diakses pada 19 desember 2023 pukul 13:14.

5 Q.S Ali ‘Imran: 104, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/3?from=104&to=104, Diakses pada 15 Mei 2024 pukul 13:20.



https://era.id/biografi/100358/profil-marcel-radhival-dan-alasan-dia-jadi-pesulap-merah-hingga-mengusik-gus-samsudin
https://era.id/biografi/100358/profil-marcel-radhival-dan-alasan-dia-jadi-pesulap-merah-hingga-mengusik-gus-samsudin
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=104&to=104
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=104&to=104

Pada ayat lainnya, Islam juga sudah memberikan tata cara berdebat dan
berargumentasi yang benar, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam
Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 :

& _ @ o o - ° o ©° | 2
S5 &) Cmal G o all aglala 5 G0l ddae 3all 5 4&adl &ty i I £3
il 22T 5h 5l e (i (yay 22T 58

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah) dan pengajaran
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling
tahu siapa yang mendapat petunjuk.” ©

Diartikan sebagai upaya untuk mengajak manusia mengikuti nilai-nilai Islam,
berdakwah tidak bisa dilakukan sembarangan; diperlukan persiapan yang mencakup
pendakwah, materi yang disampaikan, media, dan metode yang digunakan. dalam
berdakwah, tentu saja tidak selalu berjalan mulus. Pasti ada orang yang menentang dan
memiliki pandangan berbeda terhadap materi dakwah yang disampaikan kepada
mereka, tugas lain seorang dai adalah meluruskan pikiran dan pandangan orang
tersebut agar tidak keliru atau tersesat. Salah satu cara alternatif yang dapat digunakan
adalah dengan mujadalah, hal ini dapat kita temui dalam kegiatan berdakwah Pesulap
Merah dengan cara berdakwah, berdebat dan berargumen yang baik dan tidak

melakukan kekerasan dan pemaksaan keyakinanya terhadap orang lain.

Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk untuk berbagi ilmu dengan
sesama umat, sebagaimana yang tercantum dalam hadis dari Abdullah bin Amr

radhiyallahu ta’ala ‘anhu, bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

Q.S An-Nahl: 125, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/16?from=123&t0=128, Diakses pada 15 Mei 2024 pukul 18:30.



https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/16?from=123&to=128
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/16?from=123&to=128

Artinya: “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari)’

Ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap hal-hal mistis cukup yang tinggi,
dan banyak praktik palsu perdukunan yang merugikan masyarakat. Marcel Radhival
atau yang biasa disebut Pesulap Merah, terkenal karena aksinya membongkar trik
dukun dan sulap. Meskipun tindakannya ini mendapat kritik dari orang-orang yang
mengaku sebagai dukun dan memiliki ilmu tertentu, Pesulap Merah tetap memegang
teguh misinya untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat

tentang trik-trik supranatural yang sebenarnya tidak memiliki dasar yang kuat. &

Dari berbagai kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Pesulap Merah, beberapa
di antaranya berhasil mendapatkan perhatian masyarakat dan bahkan menjadi viral,
keberanian Pesulap Merah dalam menghadapi tokoh-tokoh tertentu dan berpartisipasi
dalam situasi-konflik semacam ini mencerminkan komitmennya dalam menyebarkan

pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat.®

Penelitian ini mencoba menggali lebih dalam retorika yang dibangun oleh

Pesulap Merah, terutama dalam kontennya yang membongkar penipuan berkedok

7 Pentingnya berdakwah bagi umat muslim -
https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/50184/komitmen-seorang-muslim-terhadap-islam, diakses pada
6 januari 2024 pukul 15:05.

8 Luis Fernando, Suzy Azeharie, “Komunikasi Persuasif Pesulap Merah dalam Membongkar
Trik Sulap dan Dukun (Studi Kasus Siniar Denny Sumargo) 2023 vol.2. hlm. 7.

® Pesulap merah tantang guru besar perisai batin,
https://kaltim.suara.com/read/2022/08/21/193256/pesulap-merah-tantang-guru-besar-perisai-batin-
warganet-ikutan-dong, diakses pada 19 januari pukul 23:05
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ghoib, peneliti memilih untuk menganalisis retorika Pesulap Merah dengan
menggunakan pendekatan teori Chaim Perelman dan Lucie Olbrechts-Tytecan, yang
merupakan teori retorika kontemporer umum yang membahas tentang teori berdebat

dan menyusun argumen yang benar dalam mengamati fenomena ini.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah diuraikan, penulis memiliki fokus masalah
yang spesifik, yaitu membahas retorika dakwah yang diterapkan oleh Pesulap Merah

pada konten-konten di akun YouTube nya.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami retorika
dakwah yang diterapkan oleh Pesulap Merah dalam kontennya di kanal YouTube
miliknya. Penelitian akan fokus pada analisis bahasa, presentasi sulap, dan elemen-
elemen retorika lainnya yang digunakan oleh Pesulap Merah untuk menyampaikan

pesan dakwah.

D. Manfaat Penelitian

1.  Secara Teoritis

Penelitian ini diinginkan dapat menyumbangkan pemahaman dan wawasan

keilmuan mengenai retorika dakwah yang disampaikan melalui platform media



sosial YouTube. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan
kita terkait dengan pengaruh dan efektivitas penyampaian dakwah melalui media
sosial tersebut.Pemahaman Lebih Baik tentang Metode Penipuan Dengan
menganalisis video pesulap merah, penelitian ini diharapkan membantu pembaca
untuk lebih memahami metode dan taktik yang sering digunakan oleh pelaku
penipuan berkedok perdukunan. Ini akan membantu pembaca menjadi lebih

waspada terhadap potensi penipuan.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan keterampilan
penulisan peneliti dan merajut kemampuan penulis dalam memahami ilmu
komunikasi, khususnya dalam konteks retorika dakwah.

b. Penelitian ini dilakukan karena sedikitnya skripsi atau penelitian mengenai
Pesulap Merah yang masih sangat terbatas, harapannya agar penelitian ini
dapat memberikan kontribusi berupa pemikiran, masukan, dan referensi
alternatif bagi peneliti selanjutnya yang tertarik menggali lebih dalam topik

ini.



E. Kajian Pustaka

Dalam merinci studi kajian terdahulu yang relevan, penelitian-penelitian
sebelumnya telah menjadi sumber pembelajaran dan pertimbangan bagi penulis untuk
menjalankan penelitian ini dengan pendekatan yang berbeda. Berikut adalah kajian

relevan yang digunakan:

Pertama, dalam jurnal yang berjudul "Da'wa Content on YouTube of Pesulap
Merah (Red Magician) Production" karya Muchammad Fadlan, yang ditulis dalam
bahasa Inggris, membahas tentang konten dakwah Pesulap Merah di platform YouTube.
Jurnal ini menggunakan metode analisis konten dan fokusnya adalah pada biografi
Pesulap Merah, menggabungkan aspek hiburan dan dakwah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan teori konten analisis McQuail,
menekankan bagaimana konten dakwah yang disampaikan oleh Pesulap Merah melalui

analisis konten YouTube Pesulap Merah Production.

Hasil dari jurnal ini menunjukkan bahwa sisipan dakwah dalam konten Pesulap
Merah dianggap lebih relevan dan dapat diterima oleh pemirsa, terutama dalam
menghadapi isu-isu sensitif seputar keimanan dan permasalahan sosial di masyarakat.
Dengan jumlah langganan sebanyak 3,2 juta dan rata-rata pemirsa sebanyak 200 ribu,
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat dianggap sebagai salah satu indikator

keberhasilan dakwah tersebut.



Perbedaan antara jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah jurnal tersebut
berfokus terhadap biografi Pesulap Merah dan bagaimana cara Pesulap Merah
menggabungkan dakwah dan hiburan sementara penelitian ini membahas retorika

dakwah yang dibangun oleh Pesulap Merah pada konten-konten YouTubenya. *°

Kedua, jurnal berjudul "The Concept of Communication of Pesulap Merah in
Tackling Occult Alternative Medicine According to the Perspective of Islamic
Religion" oleh Nashoihul Ibad dan Novianto Puji Raharjo, fokus penelitian ini adalah
pada pengobatan alternatif okultisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
konsep komunikasi yang dilakukan Pesulap Merah dalam menghadapi praktik dukun
yang menyamar sebagai praktisi agama, dilihat dari perspektif Islam. Metode analisis
data yang digunakan mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, presentasi data, dan

kesimpulan/verifikasi, dengan pendekatan kualitatif.

Tujuan utama dari jurnal ini yaitu untuk memahami konsep komunikasi yang
diterapkan oleh Pesulap Merah dalam menanggulangi pengobatan alternatif yang
bersifat gaib, yang dilihat dari sudut pandang agama Islam. Dengan menggunakan
metode kualitatif, jurnal ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang
strategi komunikasi yang diterapkan oleh Pesulap Merah dalam menanggapi praktik
pengobatan gaib yang dihadapinya, perbedaan jurnal ini dengan penelitian ini adalah

fokusnya jurnal ini tertuju pada konsep komunikasi Pesulap Merah dalam mengatasi

10 Muchammad Fadlan “da'wa conten on youtube of Pesulap Merah (Red Magician)
production ) Jurnal dakwah UIN Saizu Purwokerto (2020)
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pengobatan gaib alternatif menurut perspektif Islam, sedangkan penelitian saya lebih

spesifik mengenai retorika dakwah Pesulap Merah.

Metode yang digunakan dalam jurnal ini adalah kualitatif. Sumber datanya
menggunakan hasil deskriptif observasi channel Youtube serta komentar netizen. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep komunikasi dakwah yang dilakukan Pesulap
Merah ingin mengungkap aksi pengobatan alternatif ilmu gaib berkedok Islam agar
masyarakat tidak terjerumus ke dalam kesesatan. Perbedaan penelitian ini adalah objek
yang ingin diteleti, penelitian ini berfokus untuk mengkaji retorika dakwah Pesulap
Merah di kanal YouTubenya sedangkan pada jurnal milik Nashohibulbad ini meneliti

konsep komunikasi Pesulap Merah.!

Ketiga adalah jurnal “Komunikasi Persuasif Pesulap Merah dalam Membongkar
Trik Sulap dan Dukun (Studi Kasus Siniar Denny Sumargo)” milik Luis Fernando,
Suzy Azehary, Penulis menggunakan teori komunikasi persuasif yang meliputi teknik
persuasif dan aspek kredibilitas komunikator persuasif. Pendekatan penelitian ini
adalah kualitatif dengan metode deskriptif untuk menjelaskan komunikasi persuasif
Pesulap Merah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat komunikasi

persuasif yang dilakukan Pesulap Merah di dalam penyampaiannya, yaitu, teknik

11 Nashoihullbad dan Novianto Puji Raharjo “The concept of communication of the pesulap
merah in tackling occult alternative medicine according to the perspective of the islamic religion”
(2022)
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asosiasi, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik pembangkit rasa takut dan teknik red

herring.

Pesulap Merah juga memiliki aspek kredibilitas yang terkait dengan keahlian dan
kepercayaan. Hasil dari jurnal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki
ketertarikan yang cukup tinggi terhadap hal-hal mistis. Adanya praktik palsu
perdukunan yang banyak terjadi dan disebarkan melalui media memberikan dampak
negatif bagi masyarakat Indonesia. Marcel Radhival, atau yang dikenal sebagai Pesulap
Merah, terkenal karena aksinya dalam membongkar trik dukun dan sulap dalam konten
podcast YouTube milik Denny Sumargo. Tindakan ini mendapat kritik dari individu

yang mengaku sebagai dukun dan memiliki ilmu tertentu.

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk memahami komunikasi persuasif Pesulap Merah
dalam konten podcast YouTube Denny Sumargo ketika membongkar trik dukun dan
sulap serta bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai strategi komunikasi yang
digunakan oleh Pesulap Merah untuk mempengaruhi pendapat dan sikap pemirsa
terhadap praktik-praktik dukun dan sulap yang diungkapkannya. Perbedaan antara
jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah fokus pada komunikasi persuasif Pesulap

Merah dalam konteks membongkar trik dukun dan sulap di podcast YouTube.*?

2L uis Fernando, Suzy Azehary “Komunikasi Persuasif Pesulap Merah dalam
Membongkar TrikSulap dan Dukun (Studi Kasus Siniar Denny Sumargo)” Fakultas Ilmu
Komunikasi, Universitas Tarumanagara, Jakarta (2023)
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Persamaan antara penelitian ini dengan jurnal yang disebutkan sebelumnya adalah
keduanya memiliki objek yang sama, yaitu Pesulap Merah. Namun, perbedaannya
terletak pada subjek penelitian. Jurnal sebelumnya meneliti tentang komunikasi
persuasif, sementara penelitian ini fokus pada retorika dakwah yang dibangun oleh
Pesulap Merah dalam konten YouTube-nya. Meskipun objeknya sama, kedua penelitian
memiliki fokus yang berbeda, yang satu lebih menekankan pada strategi komunikasi

persuasif, sementara penelitian ini lebih fokus pada aspek retorika dakwah.

F. Kajian Teori

1. Retorika Dakwah

a. Pengertian retorika dakwah

Retorika dakwah dapat diartikan sebagai keterampilan dalam
menyampaikan ajaran Islam secara lisan dengan tujuan memberikan pemahaman
yang benar kepada umat Islam. Hal ini bertujuan agar mereka dapat lebih mudah
menerima seruan dan ajakan dakwah, sehingga pemahaman dan perilaku mereka
dapat bertransformasi menjadi lebih Islami. Retorika dakwah juga mencakup
berbicara tentang ajaran Islam dengan tujuan memberikan pemahaman yang baik
dan akurat kepada khalayak, pendengar, dan kaum muslimin, sehingga mereka
dapat dengan mudah menerima seruan dari pendakwah dan meningkatkan

pemahaman serta perilaku mereka sesuai dengan ajaran Islam. Penting untuk
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dicatat bahwa retorika dakwah memiliki perbedaan dengan kegiatan retorika dalam

konteks lain, seperti retorika hukum atau politik dan lain-lain.™®
2. Metode Retorika Dakwah

Dalam berdakwah ada banyak macam-macam retorika dakwah yang selalu
dipakai oleh pembicara agar menyampaikan dakwahnya dengan baik, begitu juga
dengan Pesulap Merah, dari berbagai kontennya di Youtube peneliti melihat bahwa

Pesulap Merah menggunakan metode dakwah berikut:
a. Metode Argumentatif.

Menggunakan argumen logis dan rasional untuk meyakinkan audiens

tentang kebenaran pesan dakwah.
b. Metode Deskriptif.

Menggambarkan situasi atau konsep secara detail untuk membantu

audiens memahami pesan dengan lebih jelas.
c. Metode Praktis.

Memberikan contoh konkret atau tindakan praktis yang bisa dilakukan oleh

audiens.
d. Metode Retorika Visual.

Menggunakan media visual seperti gambar, video, atau diagram untuk

memperkuat pesan dakwah.!*

13 Imara Salsabila “Retorika Dakwah Teungku Sakhra melalui Akun Tiktok

@teungkusakhra.ay (2023) (Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta) him,10.

14 § Sarwinda, Retorika Dakwahk.H.Muhammad Dainawi Dalam Penyampaian Pesan

Dakwah Pada Jama’ah Majelis Ta’lim A’isyah Pulau Panggung Kec, Semendo Darat Laut Sumsel,
Raden Intan Reposity 2017,-Bab 2, HIm 20.
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3. Media Sosial Youtube

Saat ini, kita berada di era yang semakin berkembang teknologinya, di tengah
arus globalisasi dan modernisasi. Menghadapi tantangan ini, ketika sulit untuk
meramalkan arah yang pasti, orang-orang masih tetap percaya dan berharap bahwa
agama dapat menjadi solusi dari berbagai masalah yang muncul. Salah satu media
agama yang dapat menjadi jembatan dalam mengatasi krisis tersebut adalah melalui
dakwah. Namun, perlu dicatat bahwa konsep dakwah di sini tidak hanya terbatas pada
dakwah dalam pengertian sempit (dakwah bil al-lisan), tetapi juga mencakup dakwah
melalui amal (dakwah bil al-hal), dakwah seni, dakwah intelektual, dakwah budaya,
dan berbagai bentuk dakwah lainnya. Semua ini bertujuan untuk mengajak orang hidup

lebih baik sesuai dengan ajaran agama Islam.

Meskipun berbagai bentuk dakwah dapat ditemui di berbagai tempat seperti di
masjid-masjid dan tempat pengajian, seringkali dakwah yang disampaikan terdengar
monoton atau kurang bervariasi. Oleh karena itu, penting juga buat para dai untuk
memperluas jangkauan dakwah mereka ke media social dikarenakan pada zaman yang
semuanya serba media social untuk mendapat audiens kalangan anak muda para da’l

juga harus cepat beradaptasi berdakwah ke media social seperti Youtube dan maupun
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itu video panjang dan fitur baru yaitu Youtube Short dengan begitu para dai bisa

mendapat audiens yang lebih luas.™®

4. Penyimpangan Sosial Dalam Bentuk Perdukunan

a. Pengertian Penyimpangan Sosial

Dalam kehidupan sehari-hari, kita dihadapkan pada aturan atau norma yang
harus diikuti untuk menjaga ketentraman dan kedamaian bersama. Namun,
seringkali kita melihat bahwa ada orang-orang yang melanggar norma-norma ini,
menyebabkan kegaduhan, dan merugikan pihak lain. Fenomena atau gejala sosial
yang sering terjadi dianggap sebagai perilaku menyimpang, yang dikenal sebagai
penyimpangan sosial. Penyimpangan sosial terjadi ketika seseorang melanggar

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Individu yang melakukan penyimpangan sosial mungkin sadar akan
pelanggaran yang mereka lakukan, namun mereka tetap melakukannya karena
dorongan atau faktor-faktor tertentu. Dalam konteks ini, pembahasan lebih lanjut
mengenai penyimpangan sosial di masyarakat dapat memberikan wawasan tentang
mengapa perilaku menyimpang terjadi, dampaknya, serta upaya yang dapat

dilakukan untuk mencegah atau mengatasi fenomena ini.

5Imara Salsabila “Retorika Dakwah Teungku Sakhra melalui Akun Tiktok
@teungkusakhra.ay ”(Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023), him, 30.

18 Penyimpangan Sosial: Bentuk, Contoh, Penyebab dan Dampaknya,
https://www.gramedia.com/literasi/penyimpangan-sosial/, diakses pada 20 desember 2023 pukul 14:22.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penyimpangan sosial
diartikan sebagai suatu tingkah laku, perbuatan, maupun tanggapan individu
terhadap kelompok atau lingkungan masyarakat yang bertentangan dengan norma
dan hukum yang berlaku di lingkungan tersebut. Pandangan ini mencerminkan
bagaimana penyimpangan sosial diidentifikasi berdasarkan pelanggaran terhadap

norma-norma dan peraturan yang ada dalam suatu masyarakat.

Profesor Robert M.Z. Lawang, seorang ahli sosiologis, juga memberikan
definisi mengenai perilaku menyimpang atau penyimpangan sosial. Menurutnya,
penyimpangan sosial dapat diartikan sebagai segala tindakan yang menyimpang
dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial. Dalam konteks ini,
penyimpangan sosial dapat mencakup berbagai perilaku atau tindakan yang
dianggap melanggar aturan sosial yang berlaku. Dengan adanya penyimpangan
sosial, pihak-pihak yang memiliki wewenang di masyarakat diharapkan dapat
melakukan upaya untuk mengatasi dan memperbaiki keadaan tersebut agar norma-

norma yang berlaku dapat dijaga dan diterapkan dengan lebih baik..%’
b. Contoh penyimpangan sosial

Penyimpangan sosial dapat berupa penyimpangan formal dan informal dari
norma-norma sosial. Jenis penyimpangan informal adalah hal-hal yang

dianggap tidak dapat diterima dan tidak pantas secara sosial. Sedangkan

17 Penyimpangan Sosial: Bentuk, Contoh, Penyebab dan Dampaknya,
https://www.gramedia.com/literasi/penyimpangan-sosial/, diakses pada 20 desember 2023 pukul 19:00.
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penyimpangan formal adalah perilaku yang melanggar undang-undang,

peraturan, dan aturan lainnya yang sudah ada aturan hukumnya.

1. Contoh Perilaku Penyimpangan Informal

Jenis perilaku penyimpangan ini cenderung dianggap tidak dapat
diterima secara sosial, meskipun tidak melanggar hukum. Contoh

penyimpangan sosial secara informal meliputi:

a. Bergosip tentang seseorang di belakangnya.

b. Terlambat datang untuk bekerja.

¢. Meminjam barang dan tidak mengembalikannya.

d. Menceritakan lelucon yang tidak pantas di tempat kerja.

e. Berbohong kepada orang lain.

f. Memfitnah orang lain.

g. Menatap dengan cara yang tidak tepat.

Perilaku-perilaku ini dianggap sebagai penyimpangan sosial karena
melanggar norma-norma sosial dan norma-norma etika yang berlaku dalam
masyarakat. Meskipun tidak ada sanksi hukum yang diterapkan, perilaku-
perilaku tersebut tetap dianggap tidak sesuai dengan standar moral dan perilaku

yang diharapkan dalam lingkungan sosial tertentu. Dalam konteks informal,
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upaya penegakan norma sosial dan etika dapat melibatkan respons sosial,

seperti stigma atau pengucilan dari lingkungan sosial..!®
2. Contoh Penyimpangan Sosial Formal

Perilaku yang dianggap sebagai penyimpangan sosial dan dikenakan
sanksi hukum umumnya diklasifikasikan sebagai tindakan kriminal yang
dapat dikenakan hukuman. Beberapa contoh penyimpangan sosial yang

bersifat formal melibatkan pelanggaran hukum, antara lain:
a. Kekerasan dalam rumah tangga.
b. Pemerkosaan atau pelecehan seksual.
c. Pembunuhan.
d. Pencurian atau perampokan.
e. Penyerangan, kekerasan, atau intimidasi.
f. Penipuan.
d. Kecanduan dan penggunaan narkoba.

g. Perdagangan atau pengedaran narkoba.

18 Contoh Penyimpangan Sosial yang Sering Terjadi, https://www.halodoc.com/artikel/catat-
ini-2-contoh-penyimpangan-sosial-yang-sering-terjadi, diakses pada 20 desember 2023 pukul 17:53.
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Beberapa teori telah diusulkan untuk menjelaskan mengapa seseorang
melakukan perilaku menyimpang. Faktor-faktor yang mungkin berperan dalam
perilaku menyimpang termasuk genetika, kepribadian, pendidikan, lingkungan,
dan pengaruh sosial. Teori psikologis tentang penyimpangan sosial
menekankan bahwa perilaku ini dapat terbentuk melalui proses pembelajaran,
dimana seseorang belajar perilaku menyimpang dengan mengamati dan meniru
orang lain yang terlibat dalam perilaku serupa. Dengan pemahaman ini,
pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai faktor dapat membantu

dalam memahami dan mengatasi penyimpangan sosial..®

3. Penyimpangan social dalam bentuk perdukunan

Dukun, atau sering disebut sebagai 'orang pinter', merupakan profesi yang
sangat akrab di telinga masyarakat Indonesia secara umum. Meskipun istilah
atau nama untuk profesi ini dapat berbeda-beda antar daerah, keberadaan dukun
sangat dikenal di kalangan masyarakat. Peran mereka dalam kehidupan
masyarakat telah menjadi cukup signifikan. Bagi mereka yang belum pernah
berinteraksi secara langsung dengan seorang dukun, atau belum meminta
bantuannya, pengetahuan mengenai profesi dukun ini mungkin didapatkan

melalui radio, informasi dari mulut ke mulut, iklan di majalah, tabloid, koran,

19 Contoh Penyimpangan Sosial yang Sering Terjadi, https://www.halodoc.com/artikel/catat-
ini-2-contoh-penyimpangan-sosial-yang-sering-terjadi, diakses pada 20 desember 2023 pukul 14:44
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atau buku-buku. Selain itu, sosok dukun juga sering muncul dalam tayangan

televisi, memperkuat popularitas mereka di kalangan masyarakat..?

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data dengan tujuan menjawab
pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian tertentu. Metode penelitian
merupakan suatu kerangka kerja yang membimbing seluruh proses penelitian,
membantu peneliti dalam menghasilkan data yang relevan, dan membentuk dasar untuk
mengambil kesimpulan yang valid berdasarkan bukti-bukti yang ada. Dalam penelitian
ini, metode yang diterapkan adalah metode kualitatif, yang fokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena atau konteks tertentu melalui analisis data deskriptif,

interpretatif, dan kontekstual.?
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini mengadopsi metode kualitatif, yang memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena atau subjek
penelitian. Metode kualitatif membantu menggali wawasan yang lebih kaya dan

kompleks, memungkinkan pemahaman fenomena dalam konteksnya. Melalui

20 Sherliawati, Widya And Huda, Syamsul And Arwani, Muh. Marwan , “Kepercayaan
Masyarakat Terhadap Dukun: Studikasusdilingkungan 5 Kelurahan Yukumjaya Kecamatan Terbanggi
Besar Kabupaten Lampung Tengah.” Undergraduated Thesis, Universitas Bengkulu (2014), him. 2

21 Dr.J. R. Raco, ME., M.Sc. “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan
Keunggulannya ”, hlm, 78.
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pendekatan ini, peneliti dapat menangkap bagaimana situasi, budaya, dan konteks
sosial mempengaruhi fenomena yang sedang diteliti. Fleksibilitas merupakan salah
satu keunggulan metode kualitatif, memungkinkan peneliti untuk beradaptasi
dengan perubahan dan mengeksplorasi aspek-aspek tertentu dari fenomena yang
dianggap menarik atau penting. Kombinasi berbagai sumber data, seperti
wawancara, observasi, dan analisis teks, dapat memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif terhadap fenomena tersebut.??

2. Sumber data

Sumber data yang diperoleh berasal dari tiga video di kanal resmi YouTube
Pesulap Merah yang memiliki jumlah tayangan dan jumlah /ike terbanyak pada

bulan februari 2021.

a. Sumber data primer

Data primer penelitian ini diambil dari konten resmi kanal YouTube Pesulap

Merah.

b. Sumber data sekunder

Pada penelitian ini, data sekunder digunakan untuk mendapatkan informasi
terkait objek yang akan diteliti. Data sekunder ini diperoleh melalui studi

kepustakaan yang mencakup penelitian terdahulu, buku, artikel, sumber-

22 Sugiyono, “Metode Penelitian Administrasi”, (Bandung :Alfabeta 1998), hlm, 27.
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sumber internet, dan jurnal-jurnal yang terkait dengan objek penelitian.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali literatur yang relevan
dan memanfaatkan pengetahuan yang telah ada sebagai dasar untuk

mengembangkan pemahaman lebih lanjut terhadap topik penelitian.?®

3. Teknik pengumpulan data

a. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang menjadi penting
dalam penelitian. Studi dokumentasi dipersiapkan atas permintaan seorang peneliti dan
dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang
diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek penelitian. Bahan-bahan ini dapat berupa
teks, video, dan gambar. Penggunaan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data
dipilih oleh peneliti karena dengan menggunakan dokumen, data yang diperlukan dapat
lebih mudah diperoleh dari tempat penelitian, dan informasi yang diperoleh melalui
wawancara dapat diperkuat dan diuji kebenarannya dengan merujuk pada dokumen
yang ada. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi yang
lebih konkret dan memperkuat hasil penelitian melalui dukungan dari berbagai bentuk

dokumen yang relevan.?*

23 Imara Salsabila, Skripsi “Retorika Dakwah Teungku Sakhra melalui Akun Tiktok
@teungkusakhra.ay (2023) (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta) hlm. 17.

24 Zhara Yusra / Journal Lifelog Learning (June 2021), “Pengelolaan Lkp Pada Masa
Pendemik Covid-19” Vol. 4 No.1 hlm. 15.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif
yang melibatkan beberapa tahapan. Pertama, tahap identifikasi data dilakukan dengan
menonton video konten Pesulap Merah, kemudian menuliskan informasi yang
diperoleh dari video tersebut.Tahap kedua melibatkan analisis video Pesulap Merah
untuk meneliti retorika dakwah yang disampaikan oleh Pesulap Merah dalam
berdakwah. Pada tahap ini, peneliti memilih informasi yang akan difokuskan pada
masalah yang akan dibahas.Tahap ketiga melibatkan evaluasi semua data yang telah
dianalisis, dengan tujuan memastikan kesesuaian data tersebut dengan rumusan
masalah dalam penelitian.Tahap keempat adalah membuat kesimpulan berdasarkan
hasil analisis pada tahap pertama, kedua, dan ketiga. Evaluasi dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang dianalisis sudah sesuai dengan tujuan penelitian.

Kesimpulan tersebut menjadi hasil akhir dari analisis data dalam penelitian ini.?®

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan untuk menganalisis gaya bahasa dan
retorika Pesulap Merah pada akun YouTube-nya adalah teori Chaim Perelman dan
Lucie Olbrechts-Tyteca. Dalam karya mereka yang terkenal, "The New Rhetoric: A
Treatise on Argumentation," Perelman dan Olbrechts-Tyteca mengembangkan teori

retorika baru yang menitikberatkan pada argumen dan pembuktian dalam konteks

%5 Imara Salsabila, Skripsi “Retorika Dakwah Teungku Sakhra melalui Akun Tiktok
@teungkusakhra.ay (2023) (Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta) hlm 19.
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retorika modern. Beberapa pokok pikiran dari teori Chaim Perelman dan Lucie

Olbrechts-Tyteca melibatkan:

a. Fokus pada Argumen (Argumentation) : The New Rhetoric menekankan
pentingnya analisis dan pemahaman terhadap argumen dalam konteks retorika.
Mereka memandang argumen sebagai dasar dari retorika, dan bukan sekadar
sebagai upaya untuk membujuk, tetapi juga sebagai proses penyelidikan dan
pertimbangan bersama.

b. Logika Situasional (Situational Logic) : Perelman dan Olbrechts-Tyteca
menyoroti peran konteks atau situasi dalam membentuk logika dan persuasi.
Argumen yang efektif harus mempertimbangkan konteks spesifik dimana
mereka diucapkan atau ditulis.

c. Audience Universal (Universal Audience) : Mereka memperkenalkan konsep
"universal audience" atau "audiens universal," yang menunjukkan bahwa
argumen yang kuat dan persuasif harus memiliki daya tarik bagi audiens yang
beragam, termasuk orang-orang dengan berbagai pandangan dan nilai.

d. Topik (7Topoi) : Mereka menggunakan konsep topoi, yang merujuk pada bentuk-
bentuk umum dari argumen atau topik yang dapat digunakan secara fleksibel
dalam berbagai konteks untuk membangun argumen. Topoi membantu
pembicara atau penulis untuk merancang argumen mereka.

e. Presumsi (Presumption) dan Burden of Proof (Bea of Proof) : Mereka

mengembangkan pemikiran tentang "presumption” dan "burden of proof" (bea

25



pembuktian). Dalam konteks argumen, mereka mengajukan bahwa setiap
argumen memiliki bea pembuktian, dan pihak yang membuat klaim harus
memberikan bukti yang cukup untuk mendukung klaim tersebut.

f. Peran Kehandalan dan Kepercayaan dalam Argumen (7he Role of Reliability
and Trustworthiness in Arguments) : Perelman dan Tyteca menekankan
pentingnya dua konsep ini dalam membangun argumen yang -efektif.
Kehandalan merujuk pada kredibilitas pembicara atau penulis, sementara
kepercayaan melibatkan cara pembicara atau penulis membangun hubungan

emosional dengan audiens.

Teori The New Rhetoric memiliki dampak yang signifikan terhadap studi
retorika modern dan diterima dengan baik di berbagai bidang, termasuk filsafat,
sastra, dan ilmu komunikasi. Meskipun teori ini telah dikritik dan dikembangkan
lebih lanjut oleh para sarjana selanjutnya, kontribusi Perelman dan Olbrechts-
Tyteca tetap memainkan peran penting dalam pemahaman tentang retorika dan

argumen.?®

Dalam menganalisis video Pesulap Merah yang rata-rata videonya
berhubungan hal-hal mistis, agar pesan dakwahnya tersampai kepada audiens yang
tidak terlalu mengerti tentang hal-hal mistis, Peneliti menggunakan penjelasan

berdasarkan dua tipe logika yang digunakan Pesulap Merah yaitu,

26 Chaims Perelman dan Olbrechts-Tyteca ‘““The New Rhetoric: 4 Treatise on Argumentation”
(1969),,hlm 14.

26



a. Objek Kajian Logika

Terdapat dua objek dari suatu kajian logika, yaitu objek material dan objek
formal. Objek material adalah suatu bahan yang menjadi tinjauan penelitian atau
pembentukan pengetahuan itu. Objek material ini dapat menyangkut apa saja, baik
yang konkret maupun hal yang abstrak. Misalnya, dalam ilmu psikologi (studi
perilaku manusia) manusia itu sendiri adalah objek materialnya, sedangkan

perilaku atau kegiatan akal budinya adalah objek formal.

Terdapat beberapa jenis atau macam logika jika dilihat dari beberapa sudut
pandang tertentu. Menurut The Liang Gie dalam Adib (2015, hlm. 102- 104) jenis-

jenis logika adalah sebagai berikut.

1. Logika Formal

Logika Formal atau disebut juga Logika Minor mempelajari asas, aturan atau
hukum-hukum berfikir yang harus ditaati, agar orang dapat berpikir dengan benar

dan mencapai kebenaran.

2. Logika Material

Logika Material mempelajari langsung pekerjaan akal serta menilai hasil-hasil
logika formal dan mengujinya dengan kenyataan praktis yang sesungguhnya,

mempelajari sumber-sumber dan asalnya pengetahuan, alat-alat pengetahuan,
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proses terjadinya pengetahuan, dan akhirnya merumuskan metode ilmu

pengetahuan itu.?’

Dengan penjelasan dari beberapa macam logika tersebut, Pesulap Merah dapat
menjelaskan materi yang sulit dimengerti masyarakat awan dan membuat

kontennya dapat di mengerti semua kalangan.

Objek formal adalah sudut pandang yang ditujukan pada bahan dari penelitian
atau pembentukan pengetahuan itu, atau sudut dari mana objek material itu disorot.
Contohnya, berpikir adalah objek material logika. Namun demikian, yang
dimaksud dengan berpikir di sini adalah kegiatan pikiran, akal budi manusia.
Dengan berpikir manusia mengolah dan mengerjakan pengetahuan yang telah

diperolehnya.

5. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek

Subjek penelitian ini adalah tiga video pesulap merah yang di unggah di
YouTube pada bulan februari 2021

b. Objek

objek penelitian ini adalah retorika dakwah yang diterapkan pesulap merah
dalam konten di channel YouTube pesulap merah.

7 Pengertian, Objek dan Macam-Macam Logika, https://bakai.uma.ac.id/2023/03/15/pengertian-objek-
dan-macam-macam-logika, Diakses pada 9 Juli 2024
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H. Sistematika Pembahasan

BAB I : Berisi tentang penjelasan mengenai gambaran umum masalah yang
hendak diteliti dalam latar belakang untuk memperkuat pentingnya penelitian yang
dilakukan. Dilanjutkan dengan uraian rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB II : Berisi penjelasan deskripsi terkait Pesulap merah mengenai profil
Pesulap Merah, akun YouTube Pesulap Merah dan konten konten yang membahas

konten penipuan dari akun YouTube Pesulap Merah.

BAB III : Berisi mengenai hasil penelitian yang dianalisis yakni mengenai

Retorika dakwah yang diterapkan pada akun YouTube milik Pesulap Merah.

BAB 1V : Berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang peneliti lakukan menggunakan teori Chaim Perelman
dan Lucie Olbrechts-Tyteca, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pesulap Merah
memiliki konsep retorika yang sangat mirip dengan teori dan konsep yang
digunakan oleh Chaim Perelman dan Lucie Olbrechts-Tyteca untuk menganalisis
retorika seseorang. Teori ini memberikan kerangka kerja untuk menganalisis
struktur dan efektivitas argumen. Dengan memahami konsep seperti
Argumentation, Situational Logic, Universal Audience, Topoi, Presumption, The
Role of Reliability and Trustworthiness in Arguments, penulis dapat lebih baik
mengenali bagaimana membangun argumen yang dapat diterima oleh berbagai

orang dengan pandangan yang berbeda.

B. Saran

Berdasarkan hasil studi mengenai retorika dakwah yang diaplikasikan oleh Pesulap
Merah dalam salah satu kontennya di platform YouTube, penelitian ini memberikan

beberapa saran yang dapat diperhatikan:

a. Harapannya, keberadaan konten kreator seperti Pesulap Merah dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai ilmu hipnotis dan
memfasilitasi penonton untuk memahami dengan lebih baik segala

informasi yang disampaikan oleh Pesulap Merah melalui video tersebut.
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b. Melalui penelitian ini, diharapkan pengetahuan pembaca mengenai retorika
dakwah beserta teori-teori yang dijelaskan oleh penulis dapat di ingat dan
di amalkan. Harapannya informasi yang disampaikan dalam penelitian ini
dapat meninggalkan kesan yang mendalam di hati pembaca.Agar tidak
mudah percaya kepada kata-kata seseorang yang mengaku sebagai ahli
dalam dunia ilmu ghoib, mad’u diharapkan mengecek dua kali latar
belakang komunikator sebelum menelan mentah-mentah apa yang
disampaikan komunikator

c. Untuk memperoleh keterampilan berdebat dan berbicara yang efektif,
seorang komunikator perlu memahami dengan baik retorika beserta teori-
teori yang terkait dengan berdebat dan berbicara. Kemampuan tersebut juga
harus diiringi kemampuan untuk mempertanggungjawabkan setiap kata
yang diucapkan.

d. Sebagai mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI),
sangat penting bagi kita untuk memahami secara mendalam konsep retorika
dalam berbicara maupun berargumen. Hal ini bertujuan agar kita memiliki
kemampuan berbicara dan berdakwah di depan umum dengan lebih efektif

dan meyakinkan.
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